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ABSTRACT

Early stimulation is needed by children to develop their potential. The use of the right method
helps the stimulation process. The Ummi method is used to improve the ability to read the
Qur'an at school and can be used in early childhood. The research method used is descriptive
qualitative, with the research subject, namely students in the Melon class in the 2019-2020
school year. Data analysis was carried out by steps; data reduction, data display, and conclusion
or verification. Interviews were conducted with Ummi teachers and school principals to com-
plete the validity of the data. The number of students in the Melon class is 23 children. Of these,
16 children are already at the ummi 2 levels, 3 children with a reading speed of 9-12 letters per
minute, and 13 children have a speed of 12 letters per minute. This reading speed is influenced
by children's understanding and routine exercises both at home and at school. This reading
speed assessment is very important to measure the reading speed of each child. And by teachers
who have been certified in the Ummi method, activities can be carried out well, are skilled in
implementing them in class, and in assessing the results that are carried out every day so that
they are accurate and by the child's daily conditions The Ummi method that is used can develop
the ability to read the Qur'an for children aged 5-6 years in the Melon class.

Keywords: Ummi Method, Reading Al-Quran, Children Aged 5-6 Years

ABSTRAK

Stimulasi sejak dini diperlukan anak untuk mengembangkan potensi dirinya. Penggunaan
metode yang tepat membantu proses stimulasi tersebut. Metode Ummi digunakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an di sekolah, dan dapat digunakan pada anak usia
dini. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan subjek penelitian
yaitu anak didik di kelas Melon pada tahun ajaran 2019-2020. Analisis data dilakukan dengan
langkah-langkah; reduksi data, display data, serta pengambilan kesimpulan atau verifikasi. Di-
lakukan wawancara dengan guru Ummi serta kepala sekolah untuk melengkapi keabsahan data.
Jumlah murid kelas Melon adalah 23 anak. Dari jumlah tersebut tersebut, 16 anak sudah berada
di tingkat ummi 2, sebanyak 3 orang anak dengan kecepatan membaca 9-12 huruf per menit,
dan 13 anak memiliki kecepatan 12 huruf per menit. Kecepatan membaca ini dipengaruhi oleh
pemahaman anak dan latihan rutin baik di rumah maupun di sekolah. Penilaian kecepatan mem-
baca ini sangat penting untuk mengukkur kecepatsn menbaca tiap anak. Dan oleh guru yang
sudah tersertifikasi dalam metode Ummi kegiatan dapat dilakukan dengan baik, terampil dalam
pelaksanaanya di kelas, serta dalam melakukan penilaian hasil yang dilakukan setiap hari se-
hingga akurat dan sesuai kondisi harian anak. Metode Ummi yang dilakukan dapat mengen-
bangksn kemanpuan mebaca Al Qur’an anak usia 5-6 tahun di kelas Melon.

Kata Kunci: Metode Ummi, Mebaca Al Qur’an, Anak Usia 5-6 tahun

PENDAHULUAN stimulasi yang anak terima, termasuk
Kemampuan anak usia dini cen- dalam hal kemampuan  membaca Al
derung dipengaruhi oleh lingkungan dan  Qur’an anak. Untuk itu diperlukan stimu-
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lasi yang baik dan terencana mulai dari
penyediaan bahan ajar, media pembela-
jaran, tahapan pembelajaran yaitu
kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup, serta sarana prasarana
dan sistem evaluasi hasil pembelajaran
anak didik.

Hal tersebut pun dipengaruhi an-
tara lain oleh latar belakang keluarga
mereka. Khususnya dalam kemampuan
membaca Al Quran anak, peran orang tua
dengan kesibukan mereka membuat
orang tua kurang memiliki waktu untuk
membersamai pembelajaran anak. Na-
mun demikian, orang tua dengan latar
belakang pendidikan yang baik memiliki
kesadaran akan pentingnya stimulasi bagi
anak-anak mereka.

Dan orang tua memiliki harapan
yang cukup tinggi agar kemampuan anak
terutama dalam membaca Al Qur’an dap-
at meningkat. Kerjasama yang baik an-
tara lembaga dengan Ummi Foundation
dalam menyelenggarakan kegiatan pem-
belajaran menggunakan metode Ummi
merupakan salah satu langkan dari peren-
canaan pembelajaran membaca Al Qur’an
bagi anak didik. Dengan perencanaan
penggunaan bahan ajar berupa buku
Ummi, alat peraga Ummi, dan buku
prestasi anak didik diharapkan menun-
jang kelancaran pelaksanaan serta
memudahkan evaluasi hasil pembela-
jaran.

Guru yang tersertifikasi pun
diperlukan agar dappat melaksanakan
kegiatan sesuai dengan tahapan yang
direncanakan yang terangkum dalam 7
langkah yaitu; pembukaaan, apersepsi,
penanaman konsep, pemahaman konsep,
latihan, evaluasi, penutup (Masruri, 2016,
hlm.3).

Guru yang handal dan sistem yang

baik sudah berusaha diterapkan dalam

pembelajaran metode Ummi. Sangat
menarik untuk diteliti lebih lanjut tentang
bagaimana perencanaan, pelaksanaan,
dan juga hasil dari pembelajaran. Untuk
itu maka tujuan dari penlitian ini adalah
agar dapat mengetahui proses peren-
canaan, pelaksanaan, serta penilaian hasil
pembelajaran anak dalam membaca Al
Qur’an dengan mengunakan metode
Ummi. Hal ini penting bagi pembelajaran
pada pendidikan anak usia dini yang
menyeluruh dan menekankan pada selu-
ruh aspek perkembangan anak sesuai
dengan usianya.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Suyadi (2014, hlm.22) yang menyatakan
bahwa “Pendidikan untuk anak sejak dini
pada hakikkatnya adalah pendidikan yang
diselenggarakkan dengan tujuan untuk
memfasilitasi pertumbuhan dan perken-
bangan anak secara menyeluruh atau
memekankan pada pengembangan selu-
ruh aspek kepribadian anak.”

Permasalahan yang ditemui berupa
kecenderungan umum bahwa kemam-
puan membaca Al Quran pada anak ussia
dini relatif masih rendah. Hal ini diduga
erat kaitannya dengan latar belakang
keluarga dan kemampuan membaca Al
Quran mereka serta kesibukannya.

Selain permasalahan tersebut di-
atas, terdapat indikasi harapan orang tua
terhadap anak-anakknya yang cukup
tinggi untuk dapat meningkatkan ke-
mampuan membaca Al Qur’an.

Untuk itu dirumuskan penelitian
untuk melihat penerapan metode Ummi
dalam meningkatkan kemanpuan mem-
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baca Al Quran pada anak usia 5-6tahun
disekolah.

METODOLOGI
Pendekatan penelitian yang digu-

nakan kali ini adalah deskriptif kualitatif,
sebagaimana yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2017 hlm.9-10), bahwa
“Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlamdaskan
pada filsafat postpositivsme atau enter-
pretiftif, digumakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan se-
cara trianggulasi (penggabumgan obser-
fasi, wavancara, dan dokunentasi),
datanya dipcroleh cendervng data kuali-
tatif, analisa datanya adalah memiliki sifa
yang induktif atau kualitatif, serta untuk
hasil penelitian kuallitatif yang bersifat-
nya adalah guna memahami makna, serta
memahami keunikan, mengkonstruksi
fenomema, dan menemukan hipotesis.”
Sasaran penelitian yang akan dibahas
adalah kepala sekolah dan guru kelompok
usia 5-6 tahun dengan tujuan untuk
memperoleh data tentang Penerapan
metode Ummi dalam meningkatkan ke-
mampuan membaca Al Qur’an anak usia
dini dalam target pencapaian anak.

Teknik pegumpulan data yang di-
gunakan adalah; (1) Observasi, yang di-
laksanakan untuk mengamati secara lang-
sung tampilan guru saat melakukan pem-
belajaran dan aktivitas anak didik saat
belajar (dinamika belajar). Penggalian
data tersebut dengan menggunakan pe-
doman observasi. (2) Wawancara (Inter-
view), Sugiyono (2017, hlm.114) men-
gungkapkan tentang definisi interview

sebagai berikut : “a meeting of two per-

sons to exchange information and idea
through question and responses, reslting
in communication and joint construction
of mening obout a particular topic”.
Wawancara untuk mendapakan informasi
dan bertukar ide dengan bertemunya dua
orang yang mana mendiskusikan suatu
pembahasan topik yang mereka tentukan.
(3) Studi Dokumentasi, Sugiyono (2017,
hlm.114) mengemukakan bahwa doku-
mentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya meonumental dari seseorang.
Penelitian yang bersifat kualitatif meng-
gunakan studi dokumentasi menjadi suatu
pelengkap metode observasi selain itu
juga menggunakan wawancara.

Pada penelitian ini, analisis data
dilakukan dengan langkah-langkah : (a)
Reduksi Data, yang merupakan langkah
untuk memilih pokok penting berupa su-
atu rangkuman yang fokusnya adalah
pada hal penting, sehingga ditemukanlah
suatu pola dari tema bahasan tertentu.
Maka data hasil setelah melalui proses
reduksi menjadi dapat dibaca berupa
gambaran yang mempermudah peneliti
sebagai bahan untuk melakukan
pengumpulkan data selanjutnya dan
memudahkan proses mencari data terse-
but bila diperlukan. (Sugiyono, 2015,
hlm.135), (b) Display Data, bentuk hasil
penelitian digambarkan secara umum
berbentuk bentuk kode untuk kemudian
dijelaskan kembali sebagai bahan proses
analisa, mengambil kesimpulan berupa
penemuan penelitian, (c) Pengambi-
lan kesimpulan atau verifikasi yang beru-
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pa penemuan hasil yang baru dari penelit-
ian, dapat berupa gambaran jabaran
deskripsi suatu objek yang awalnya
belum jelas kemudian setelah proses
tersebut maka akan lebih memperjelasnya
dan juga diperoleh penjelasan hubungan
sebab akibat yang bersifat interaktif, serta
dapat dijadikan hipotesis maupun teori.
(Sugiyono, 2015, him.142).

Penelitian dilakukan sebanyak 4
kali pertemuan, dengan mengobservasi
dan dokumentasi kegiatan pembelajaran
16 anak kelas Melon yang sudah berada
di level Ummi 2. Dilakukan pula wawan-
cara dengan guru Ummi serta kepala
sekolah untuk melengkapi keabsahan
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Perencanaan Metode Ummi

a. Perencanaan Pelaksanaan Kegiatan
Ummi

Dengan adanya 5 kelas di sekolah
ini, diperlukan perencanaan dalam men-
gelolanya agarkegiatan pembelajaran ter-
laksana dengan lancar. Termasuk diantara
perencanaan ini antara lain adalah peren-
canaan pengaturan berbagai jadwal seper-
ti; jadwal kegiatan/mata pelajaran harian,
jadwal kegiatan khusus, jadwal
piket,jadwal pergantian ruang bermain,
danjuga jadwal pembelajaran di tiap ke-
las.

Wawancara dengan guru Ummi
dilakukan dalam upaya mengumpulkan
data tentang perencanaan kegiatan yang
sudah dilakukan olehguru. Perencanaan
jadwal pelaksanaan kegiatan Ummi tiap
kelas di sekolah penting untuk dilakukan.

Perencanaan setiap kegiatan pem-
belajaran Ummi di kelas Melon di-

lakukan oleh guru Ummi bekerjasama
dengan guru kelas. Disusun jadwal pela-
jaran harian agar alur kerja guru Ummi
untuk mengajar di semua kelas dapat ber-
jalan dengan lancar. Setelah jadwal ter-
susun, selanjutnya guru Ummi menyusun
rencana pembelajaran anak tiap kelas.
Guru menetapkan standar pencapaian
minimun anak sesuai level kelasnya, dan
diatur pula bagaimana teknis pelaksannya
di kelas dengan membagi jadwal masuk
guru Ummi yang bergantian dengan guru
kelas saat pengajaran metodeUmmi pada
anak di tiap levelnya.

b. Perencanaan Media dan Sarana

Yang Digunakan Dalam Pembela-

jaran Metode Ummi

Guru ummi merencanakan media ajar
yang akan digunakan selama kegiatan
pemebelajaran metode Ummi ini. Salah
satu media yang digunakan adalah buku

Ummi seperti yang tampak pada gambar

Gambar 1
Media Pembelajaran : Buku Ummi

Adapun media yang dipakai dalam
pembelajaran metode Ummi di kelas
Melon berupa alatperaga ummi, buku
ummi, dan juga buku prestasi untuk mas-
ing-masing anak. Khusus alat peraga
hanya dimiliki oleh guru/sekolah, sedan-
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gkan buku ummi dan buku prestasi dimi-

liki oleh setiap anak.

c. Perencanaan Penilaian Hasil
Kegiatan Metode Ummi
Perencanaan sistem penilaian anak

didik direncanakan berupa penilaian hari-
an dan penilaian kenaikan jilid. Penilaian
harian tersebut dilakukan oleh guru kelas
pada tiap anak setelah anak melakukan
kegiatan membaca buku ummi dan
menghafalkan ayat yang menjadi pokok
bahasan pada hari itu. Dan direncanakan
apabila anak sudah menyelesaikan selu-
ruh bacaan pada buku ummi jilid tertentu,
maka dilakukanhasil kenaikan jilid yang
proses pengetesannya dijadwalkan oleh
guru kelas setelah berkoordinasi dengan
koordinator Ummi. Guru koordinator
tersebut nantinya yang akan memberikan
penilaian padaanak layak atau belum un-
tuk naik ke level buku ummi yang lebih
tinggi. Adapun bentuk penilaian yang
direncanakan adalah berupa praktek baca
dan tes hafalan surat yang dilakukan se-
cara lisan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Ummi
Proses pelaksanaan pembelajaran

membaca Al Qur’an denganmetode

Ummi dikelas Melon dilaksanakan ss-

esuai jadwal harian yang sudah diten-

tukan. Kegiatan dilaksanakan setiap hari;

Senin sampai Jum’at, kecuali jika ada

hari libur atau tanggal merah pada kalen-

der nasional.

a. Pelaksanaan Kegiatan Pembuka
Pada pelaksanaan kegiatan pembuka

dilakukan salam sapa dan apersepsi. Guru

menyapa anak-anak dengan mengucap-
kam salam kemudian menanyakan kabar

mereka dan dilanjutkan tepuk semangat.
Pada awal kegiatan Ummi bagian perta-
ma, guru Ummi mengawali 5 menit per-
tama dengan bersama-sama membaca
do’a pembuka Ummi, kemudian dilan-
jutkan dengan murja’ah atau mengulang
lagi hafalan ayat dari suratpendek Al
Qur’an yang telah dihafalkan pada
pertemuan sebelumnya. Disini guru
mengecek bacaan anak-anak dan apabila
ada yang masih perlu untuk dibetulkan
cara bacanya maka gurupun langsung
memberikan contoh carabaca yang benar
kemudian meminta anak-anak menirukan
bacaan tersebut.

b. Pelaksanaan Kegiatan Inti

Pada pelaksanaan kegiatan inti disini
adalah kegiatan penanaman konsep,
pemahaman, dan latihan keterampilan
anak pada materi yang sedang menjadi
pokok bahasannya. Kegiatan inti berlang-
sung selama 30menit. Kegiatan inti
bermula dari memanbah hafalan ayat Al
Qur’an. Disini guru akan memberikan
contoh bacaan ayat yang harus dihafal
oleh anak kelas Melon. Sebelum mem-
berikan contoh, guru meminta anak-anak
untuk menyimak bacaan yang akan di-
contohkan.

Guru mencontohkan dengan suara
jelas dan kecepatan yangpelan agar anak
dapat menyimak dan mengikuti dengan
baik bacaan tersebut. Apabila ayat terse-
but cukup panjang, guru membagi bacaan
menjadi bagian yang lebih pendek, tanpa
merubah arti dan makna bacaan ayat
tersebut, sehingga anak mudah untuk
menyimak dan menirukan bacaan terse-
but. Selanjutnya guru meminta anak-anak
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untuk menirukan bacaan ayat tersebut
secara bersama-sama sebanyak tiga kali.
Setelah itu, guru memberikan giliran
pada tiapanak kelas Melon untuk mengu-
lang bacaan ayat tersebut, tiap anak dim-
inta membaca dengan suara yang jelas.
Ada beberapa anak yang membaca den-
gan suara kurang keras, nyaris tidak ter-
dengar olehguru, maka guru memberikan
contoh bacaan tersebut kembali dengan
suara yang jelas dan makrojul hurufyang
benar. Setelah itu, kembali anak tersebut
diminta untuk menirukan dengan suara
yang jelas.
¢. Pelaksanaan Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup disini adalah
penilaian harian dan do’a serta salam
penutup. Penilaian hasil kemampuan
anak setiap hari dilakukan oleh duru.
Guru mencatatkan nilai bacaan anak pada
buku prestasi milik anak yang sudah
menyetorkan bacaan buku Umminya.

Pembahasan

1. Perencanaan Penerapan Metode
Ummi Dalam Meningkatkan Ke-
mampuan Membaca Al Qur’an
Anak Usia 5-6 Tahun.

. Perencanaan Jadwal Kegiatan Hari-
an

Perencanaan penbelajaran yang di-

lakukan berupa perencanaan jadwal
kegiatan harian, perencanaaan media
yang akan digunakan olehguru dan anak
didik, perencanaan sistem hasil yang di-
tuangkan dalam bentuk RPP.Terdapat 5
kelas di sekolah ini dan dibuat peren-
canaan jadwal seperti; jadwal kegiatan/
mata pelajaranharian, jadwal kegiatan
khusus, jadwal piket, jadwal pergantian

ruangbermain, dan juga jadwal pembela-
jaran ditip kelas.

Perencanaan penggunaaan media se-
bagai alatbantu guru dalam menyan-
paikan materi penbelajaran kepada anak
didik yaitu dengan menggunakan alat
peraga berupa alat peraga ummi dan buku
metodeUmmi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Djamarah (2015, hlm.121) yang
menerangkan bahwa alat bantu dalam
proses penyampaian suatu materi pela-
jaran atau pesan dari guru saat mengajar
pada siswanya menggunakan media.

Perencanaan proses kegiatan pembela-
jaran khususnya untuk metode Ummi
disesuaikan dengan kondisi yang ada di
sekolah. Rencana kegiatandisusun den-
gan menpertimbangkan seorang guru
bidang studiummi yang harus membagi
waktunya untuk mengajar di 5 kelas yang
ada di sekolah. Untuk itu direncanakan
pelaksanaannya dibantu oleh guru kelas.
b. Perencanaan Penggunaan Media

dan Sarana Pembelajaran Ummi

Penggunaan dan pemilihan media
pada metode Ummi berupa bukupraktis
metode Ummi. Pemilihan media ini
sesuai dengan yang dikemukakkan oleh
Djamarah (2015, him.122). Bahwa dalam
media yang dipilih haruslah diper-
hatikkan dan dipertimbangkan apa sesuai
dengan tujuan materi yang diajarkan.
Pada metode Ummi, seperti yang dike-
mukakkan oleh Masruri (2016, hlm.4),
“Terdapat 6 jilid buku metode Ummi
yang berisi 40 halaman, kemudian ada
pula buku ghorib dan tajwid yang dipakai
pada metode ini.”
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Pengelolaan sarana dan prasarana di
sekolah oleh kepala sekolah dan diawasi
oleh yayasan terutama dari segi pen-
danaannya saat perawatan atau pen-
gadaan mainan baru. Lokasi sekolah ter-
masuk nyaman serta tidak ada polusi,
tidak bising. Ini menjadi penujang kelan-
caran kegiatan pembelajaran di sekolah.
Area bermain yang luas baik indoor
maupun out door sertaa penataan
mainannya menbuat anak dapat menggu-
nakannya saat kegiatan maupun saat
bermain diwaktu istirahat mereka. Fasili-
tas multimedia yang ada berupa sebuah
TV LCD 31 inchi di masing kelas pun
tersedia. Didukung dengan berlangganan
akses internet membantu guru dalam
mencari sumber belajar yang beragam
dalam menrencakan proses pembelajaran.

Area parkir dibuat agar kendaraan
guru dan karyawan dapat teratur. Begitu
juga area parkir untuk mobilitas antar-
jemput anak didik kendaraan penjemput
dan orang tua dapat dikondisikan dengan
tertib dan tertata baik agar mempermudah
akses kendaran lain yang melewati area
sekolah, tidak menghambat dan meng-
gangggu arus kendaraan masyarakat seki-
tar sekolah.

c. Perencanaan Penilaian Hasil

Kegiatan Pembelajaran

Perencanaan yang dilakukan oleh guru
dalam pengajaran metode Ummi sudah
sesuai degan hakikat pendidikan bagi
anak usiaa dini sejalan dengan pendapat
Suyadi (2014, hlm. 22) yang mengatakan
bahwa tujuan pedidikan anak usia dini
adalah untuk memfasilitasi pertumbuhan
dan perkembangan anak secara menyelu-

ruh. Hal ini sejalan dengan pendapat
Mursid (2015, hlm.14) bahwa pendidikan
bagianak usia 0-6 tahun untuk menbantu
petumbuhan dan perkembangan anak
baik secara jasmani dan rohani, agar anak
lebih siap untuk menempuh pendidikan di
jenjang selanjutnya. Dan juga Helmawati
(2015, hlm. 41) menegaskan bahwa pen-
didikan yang baik itu untuk menggali
potensi sehingga ia mampu menghadapii
kehidupan yang akan dihadapinya baik di
dunia mau pundi akhirat. Dengan
mengedepankan prinsip pendidikan yang
menyeluruh dan mengebangkan setiap
aspek perkembangan anakdidik.

Sejalan dengan hal tersebut, Rahwati
& Windarsih (2020, hlm.31) menegaskan
bahwa lenbaga dapat melakukan persia-
pan agar diperleh guru yang profesional
antara lain dengan menylenggarakan pro-
gram pelatihan-pelatihan,dan
mengikutkan guru pada acara diskusi an-
tarkelas.

Guru diharapkan agarmampu men-
didik anak dengan kemampuan yang
lebih baik. Hal ini disebabkan peren-
canaan bahwa setiap anak memiliki ke-
mampuan yang berbeda, jadi untuk
menyikapinya perlu ketrampilan kusus
guru yang baik.

Hal tersebut merupakan salah satu dari
proses dalam perencanaan. Perencanaan
untuk mengembangakan seluruh aspek
perkembangan anak atau Multiple In-
teligences seperti yang dikutip oleh Jumi-
atin (2018, hlm.30) bahwa “Pecetus kon~
sep MultipleInteligences (MI) adalah
Howard EarlGardner (lahir 1943).“ Jumi-
atin (2018, hlm.33) menanbahkan tentang
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pentingmya kegiatsn untuk mengeem-
bangkan kecerdassan spiritual; “Kemam-
puan rang dalamberinteraksi dengan
Tuhan secara peribadatan,ritual,danke-
taatan semuanya disebut kecerdasan spir-
itual.”

Stimulasi tentang kecerdasan spiritval
perlu untuk dilakukan sejkdini. Anak dia-
jarkan tentang pemahanan ajaran agama
yang benar termasuk diantaranyya adalah
membaca dan menghafallkan ayat Al
Qur’an sebagai ibadah anak pada Tuhan-
nya sesuai agama anak Yuliya, Nurhayati
& Andrisyah (2020, hlm. 386) menam-
bahkan bahwa anak perlu media untuk
meningkatkan kecerdasan spiritualnya
dan media yang sangat bervariasi. Hal ini
dimasudkan agar anak dapat menerima
pelajaran dengan lebih mudah.

2. Pelaksanaan Penerapan Metode
Ummi Dalam Meningkatkan Ke-
mampuan Membaca Al Qur’an
Anak Usia 5-6 Tahun.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yang teramati secara umum sudah sesuai
dengan perencanaan yang dibuat sebelum
kegiatan berlangsung. Pelaksanaaan
kegiatan dilakukan dengan penyesvaian
kondisi di kelas Melon yaitu kegiataan
pembelajaran ummi dilaksanaakan setiap
hari (Senin sampai Jum’at) dan di-
jalankan dengan durasi waktu 60menit
dalam 2 bagian masing-masing 30menit.

Pelaksanaaan dilakukan setiap hari
Senin sampaiJum’at, dengan kegiatan
pembuka berupa salam sapa guru dan
anak. Dilanjutkando’a pembuka kegiatan
Ummi, kemudian aspersepsi yang men-
gulang kembali pembahasan sebelumnya.

Setelah itu menambah materi berupa
penanaman konsep serta latihan pokok
bahasan hari itu. Selanjutnya kegiatan
penutupdan do’a setelah pembelajaran
Ummi.

3. Hasil Penerapan Metode Ummi
Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al Qur’an Anak Usia 5-6
Tahun.

Hasil pembelajaran yang berjalan su-
dah dilakukan secara bertahap, yaitu
berupa hasil harian yang dilakukan men-
jadi bagian dari tahapan pembelajaran di
kelas berupa pemgamatan guru sekaligus
penilaian melalui buku prestasi terhadap
kemampuan dan kualitas bacaan anak
satu persatu. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Masruri (2016, him.
10).

Hasil pembelajaran harian dicatat oleh
guru sesaat setelah anak membaca dan
dituliskan pada bukuprestasi masing-mas-
ing anak. Untuk proses selanjutnya
adalah proses hasil kenaikan tingkatjilid
yang dilakukan oleh guru oordinator sete-
lah anak dinilai mampu untuk naik
tingkat oleh guru kelas. Dilakukan tes
oleh koordinator pada anakdan jika koor-
dinator menilai anak tersebut sudah
menenuhi kriteria maka boleh melan-
jutkanke ummi jilid berikutnya. Adapun
indikator keberhasilan dan kriiteria yang
menjadi acuan kordinator dalam melu-
luskan anak darilevel umminya tersebut
berbeda disesuaikan jilid ummi yang
sedang ditempuh oleh anak. Kegiatan
pengujian ini adalah untuk mengukur dan
menghasil tingkat keberhasilan belajar
anak didik diperlukan suatu tesprestasi
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belajar seperti yang dikemukakan oleh
Djamarah (2015, hlm.106).
proses belajar selalu menghasilkanhasil

Dan setiap

belajar.

Pada saat penelitiandilakukan se-
banyak4 kali pertemuan, yang berhasil
diamati adalah pelaksanaan hasil harian
oleh guru. Dan belum ada jadwal ke-
naikan jilid oleh koordinator.

Tabel 1
Rekapitulasi HasilEvaluasi Kemampuan
Membaca Ummi2 Anak Kelas Melon
Dalam 4 Kali Pertemuan

KO
MPE I

TEN | BM | DB |)
St

PERTEMUAN KE- ..
I
DB | M

I\
DB M

BM BM

L P

1| 02A

U2B
300

~lw o] o=
o |—|o| o=
oo |w |~ —|m=

MWED)
50K

6lvF | |
7706 | [

L
5
VSA
2
4.
3.
34
1

IE
4 44

Keterangan :

1. BM : Belum Mampu

2. DB : Dengan Bantuan

3. M : Mandiri.

4. U2A: Mengenal salah satu tanda baca
(harokat) selain fathah

. U2B: Mengenal huruf sambung dari
Alif sampai Ya’

. U2C: Mengenal angka arab dari 1-10.

. U2D: Mengenal bacaan panjang (di-
ayun) dan pendek (tidak diayun)

8. U2E: Membaca<9 huruf per menit

9. U2F : Membaca9-12 huruf per menit

10.U2G

menit

: Membaca >12 huruf per

Dari tabel-1terlihat kompetensi yang
dicapai oleh anak dalamkelompok Ummi
2 ini antara lain mengenal salah satu tan-
da baca (harokat) selain fathah, mengenal
hurufsambung dari Alif sampai Ya, men-
genal angka arab 1-10, mengenal bacaan
panjang(diayun) dan pendek (tidakdi-
ayun), serta mengukur kecepatan bacaan
dalam satu menit.

Dan dari hasil hasil yang dilakukan,
pencapaian anak berada pada tingkatan
mahir dan adajuga sudah mampu walau
masih dibantu. Hasil harian tersebut di-
lakukan dari kualitas bacaananak,
ketepatan pengucapan huruf, serta berapa
huruf yang anak mampu baca dalam satu
menit. Untuk anak yang berada di ummi
2, dalam satu menit tidak ada yang
dibawah 9huruf. Ada 3 anak yang mampu
membaca 9-12huruf dalam satu menit,
dan 13anak yang mampu diatas 12 huruf
dalamsatu menit. pada penelitian menun-
jukkan bahwa kecepatan bacaan anak
dalam satu menit adalah sebanyak 69%
anak sudah berada di tingkat ummi 2 dan
meniliki kecepatan membaca 9-12 huruf
per menit sebanyak 3 orang anak, yaitu
19% dari anak yang berada di ummi 2,
dan 12huruf per menit sebanyak 13 anak
yaitu81% dari anak yang berada di ummi
2. Kecepatan ini tentunya sangat dipen-
garuhi oleh pemahaman anak tentang hu-
ruf dan latthan membaca anak shingga
dapat lebih mahir dalam menggabungkan
huruf-huruf tersebut saat menmbacanya.
Peran serta orang tua dan keluarga di
rumah yang membantu dalam mengulang
pembelajaran anak di rumah berupa
membaca kembali dan muraja’ah terma-
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suk salah satu yang mempengaruhi kema-
juan kemampuan anak didik dalam mem-
baca dan menghafal denganmetode
Ummi. Kerjasama sudah terjalin antara
orang tua dan guru sehingga anak didik
dapat memeroleh hasil yang baik seperti
yang teramati dalam penelitian di sekolah

ini.

KESIMPULAN

Proses perencanaan pembelajaran
metode Ummiyang diterapkan di sekolah
ini dilakukan oleh guru ummi disesuaikan
dengan kondisi lapanganyang ada di lem-
baga. Rencana kegiatan Ummi disusuun
oleh guru adapun perencanaan meliputi
jadwal kegiatan harian, media pembela-
jaran, penyediaaan sarana yang menunjag
kegiatan, dan pembuatan rencana penbe-
lajaran.

Pelaksanaan pembelajaranmetode

Ummi sudah berjalan sesuai peren-
canaamnya. Dilaksanakan dengan proses
kegiatan pembuka yang didalamnya ter-
masuk do’a pelaksanaan kegiatan Ummi,
salampembuka, dilanjutkan dengan as-
persepsi, kegiatan inti berupa penamaman
konsep dan latihan, serta kegiatan penut-
up. Dalam pelaksanaan, terlihat gurudap-
at mengkondisikan kelas dengan baik se-
hingga kegiatan pembelajaran dapat ter-
laksana dengan lancar.

Hasil pencapaian belajar anak di-
catat oleh guru kelas setiap pertemuan
dibukuprestasi anak setelah anak
menyetorkan bacaannya. Dari hasil
penelitian, kemampuan anak sudah
berkembang sejalan dengan stimulasi
yang diberikan selama pembelajaran pada
saat penelitian dan ada 7 anak yang men-

capai Ummi 1 dan 16anak mencapai
Ummi 2. Dan kualitas bacaan anak bera-
da dalam kategori sudah mampu dengan
bantuan serta sudah mandiri.
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